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Dalam menelusurl suatu peristiva terkadanp alal manusia ditntang untuk bisa

mencar] sebab-musababnya. Bemun, terkadang pula swalu peristiva itu hanya
dipandang schagai fenemena semata. Padahal, suati persitiwa it bisa dilihat dari
berbagai sudut pandang atau perspektif, Semalkin komprehensit perspektit vang
dizunakan, semakin dekal pula ke arah hasil yang obyektill Buku ini berusahe
menampilkan isn-isu alktoal dalam hehorapa pendekatan terntama yvang terkait
dengan komunikasi berbosis Islam, Selama ini pembahasan isu-isu aktual vang
dibadapi imasyaraxal dalam konteks kekinlan kurang memberialses konektivilas gays
varian lormunikaszi Tslam. Di sinilah diperlukan adanya wpaya akadomik dalam
melakokan pendekatan yang lebibh kompreheasit dalam memahami {su-sisu yang
sedang berlembang di dalain masyarakat, Buku ini bisa diasumsikan sebagai salah
instrumen dalam membaes fenamena vang terjadi dalam masyarakat dilihat dalam

freming komunikasi Islam
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KALIMAT THOYYIBAH DALAM DESAIN PESAN
CLICKBAIT

Fakhrur Rozi

A. Pendahuluan

Teknologi komunikasi dan informasi, secara harfiah bisa diartikan sebagai
alat bantu yang memudahkan manusia untuk berkomunikasi. Kemajauan
teknologi memberikan berbagai sumber informasi dan model komunikasi semakin
luas dari apa yang sudah dimiliki manusia. Peranan informasi pada 1960-an
hingga awal 1980-an, memang kurang mendapat perhatian, namun kemudian
kebutuhan akan informasi dan komunikasi berkembang menjadi hal yang sama
diperlukannya dengan kebutuhan sandang dan pangan dalam peradaban manusia.
Peradaban dunia yang bergeser dari masa industrialisasi kepada masa informasi
lantas kemudian melahirkan masyarakat informasi (information society). Rogers
menyatakan bahwa information society adalah sebuah masyarakat yang sebagian
besar generasi angkatan kerjanya adalah pekerja di bidang informasi, dan informasi
muncul sebagai elemen yang dinilai paling penting dalam kehidupan mereka."

Erakontemporer peradaban manusia telah mengalami kemajuan pembangunan
luar biasa dalam bidang industri, transportasi, teknologi, komunikasi, dan informasi.
Ia dianggap telah mencapai peradaban tertinggi dalam era “milenial” yang disebut
masa keemasan globalisasi. Terjadi pembangunan luar biasa hingga memusnahkan
pembatasan tradisional antarnegara untuk saling berinteraksi dalam bidang
politik, ekonomi, sosial, dan kebudayaan. Dalam masyarakat saat ini, teknologi
komunikasi dan informasi terus berkembang menyesuaikan kebutuhan manusia
dalam masyarakat itu. Apa itu teknologi? Dalam pandangan Marshall Mc Luhan,
teknologi telah mengubah cara orang berkomunikasi. Dengan gagasan “Medium is
The Message”, dia menegaskan, bahwa pola komunikasi dan interaksi sosial manusia
sangat bergantung pada teknologi yang berkembang di masyarakat. Dia menyebut
itu dengan istilah determinisme teknologi.

Teknologi, berasal dari kata fechno dan logos yakni pengetahuan yang
mengarah pada sifat keteknikan. Teknologi adalah bagaimana melakukan (how - to
- do), di mana keseluruhan prosesnya akan menghasilkan sesuatu bersifat material.

1

Rogers, 1991., Communication Technology: The New Media in Society, diterjemahkan oleh
Zulkarnain Mohd. Mess dengan judul “Teknologi Komunikasi: Media baru Dalam Masyarakat”,
Kuala Lumpur-Malaysia: Dewan Bahasa dan Pustaka, h. 11.
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Dalam pandangan Indrajit, teknologi komunikasi tidak sama dengan teknologi
informasi. Teknologi komunikasi digunakan untuk memudahkan transmisi pesan.
Baik mengirim maupun menerima. Sementara, teknologi informasi adalah sebuah
teknologi yang berkaitan dengan pengolahan data-data menjadi informasi dan
proses distribusinya dalam batas ruang dan waktu. Tapi, dalam era konvergensi
teknologi media sekarang, tidak mudah untuk membedakan teknologi komunikasi
dengan teknologi informasi. Sebab; dalam setiap komunikasi, di sana pula ada
informasi. Teknologi yang terus berkembang pada akhirnya akan menimbulkan
arus informasi yang tak terbatas. Jika dikaitkan dengan informasi sebagai pesan
yang dipertukarkan, maka komunikasi yang terjadi berpotensi tak efektif. Efek
samping dari teknologi informasi pun berkembang di masyarakat.

Konvergensi Media
Sumber: http://www.gen21-bms.com/empowering-media-convergence/

Penyampaian informasi yang sangat cepat, diolah dan diseleksi lalu menjadi
tidak terkontrol dan terorganisasi, akan menimbulkan informasi yang mengambang
(information float). Kemudian juga memunculkan chaos dari polusi informasi (chaos of
information pollution) dan akan memberikan nilai pada sesuatu data yang tak berguna.
Selanjutnya, muncul beban informasi yang terlalu banyak (information overload) yang
mengarah pada ketidakmampuan menyeleksi informasi yang relevan dan yang tidak
relevan. Pada akhirnya menimbulkan infomasi yang menyesakkan (information glut)
dan boleh menimbulkan penyakit. Untuk mengatasi itu, John Naisbitt, mengatakan,
teknologi yang tinggi (high tech) harus ditangani dengan sentuhan secara tinggi (high
touch) pula. Naisbitt menyebutnya sebagai upaya manusia mengimbangi teknologi
(counter-balancing human respons), atau teknologi yang tinggi itu akan/harus ditolak.”

2 Saefudin, Asep. 2008. Perkembangan Teknologi Komunikasi: Perspektif Komunikasi Peradaban.
Jurnal Mediator. Vol 9. Hal 383 - 392.
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Di komunikasi era digital, setiap orang dapat bertindak sebagai pembuat
informasi/pesan (komunikator) sekaligus penerima informasi (komunikan) dan ada
aspek interaktivitas di mana proses komunikasi yang berjalan dapat memberikan
perubahan. Peran yang ada dalam proses komunikasi pun dapat dipertukarkan
dalam komunikasi interaktif. Pada media sosial WhatsApp, Facebook dan Instagram,
seorang komunikator menginginkan adanya feedback dari para pengguna media
sosial atau pengikutnya (followers) sebagai penerima dari konten yang dibagikannya.
Setelahnya berinteraksi lewat kolom komentar, membahas konten, dan kemudian
dapat memengaruhi pesan. Dari observasi yang dilakukan, salah satu upaya yang
dilakukan untuk menarik feedback dari konten yang dibagikan adalah dengan cara
mendesain pesan dengan judul atau narasi provokatif sebagai umpan klik atau
clickbait. Kecenderungan penggunaan clickbait (umpan klik) muncul dalam media
komunikasi digital khususnya media online, dengan target menarik pembaca
masuk ke sebuah laman internet dan meraup apa yang disebut sebagai page view
atau jumlah klik yang dilakukan pengguna internet. Sayang, isinya sering tidak
sesuai judul.’ Clickbait ini kemudian merambah tidak hanya media online, tapi juga
konten-konten yang dibagi di platform media semacam WhatsApp dan Facebook
lalu berkembang menjadi sharebait (umpan bagi), yang ditandai dengan mudahnya
seseorang untuk membagi konten ke pengguna lainnya.

GO gle astagfirullah Q,

Ini dia penggunaan kalimat "Astagfirullah” yang sering salah

hitps:/fwaww kaskus.co.id » Home » FORUM > All» Entertainment > The Lounge v

Hdk ok Skor 4 -2 suara

12 Jan 2017 - Di sosmed banyak sekal orang orang yang suka menyebut kalimat Astagfirullah, tapi
tidak mengerti apa maknanya sehingga salah kaprah

Astagfirullah, Habib Bahar Ceramah Bentuk Kemaluan Warita ... 280kt 2018
Astagfirullah, Inilah Misteri Kemunculan Suku Alan "Yajuj wa Ma...  11.Jul 2018

Astagfirullah , Ustadz Semad Kembali Dihina , Dia Disebut Sebagai ... 8 Jun 2018

Astagfirullah, Azan Jadi Intro Tarian Telanjang | KASKUS 2Mei 2018

Telusuran lainnya dari www kaskus.co d

Arti kata astagfirullah - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online
hitps:/iwww kbbi web id/astagfiruliah »

Definisi/art kata ‘astagfirullah’ di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah p 1 semoga Allah
mengampuni aku; 2 seruan untuk menyatakan rasa heran

Lirik Lagu Astagfirullah - Siti Badriah - Tabloidbintang.com

hitps /1w flirik.t: o/ _liik-t tagfirullah-siti-badriah +

Lagu ini menceritakan tentang orang-orang yang teringat akan dosa-dosanya. Berikut lrk lagu
- Siti Badriah.

Lagu 'Astagfirullah Punya Presiden si Raja Bohong' Diputar di Acara ...
www.tribunnews. com > Metropolitan » News v

Salain aamhutan dar ssinmiah tokah dalam kaois

Gambar 1

Renni Akhar 212 inna

Desain pesan clickbait dan sharebait yang muncul pun beragam. Johan Berger
dari University of Pennsylvania, menyebutkan, bahwa judul artikel clickbait
mempermainkan kata yang bertendensi serta berkaitan dengan aspek emosi
pembacanya. Tak ayal, kata yang berkaitan dengan Islam pun menjadi salah
satu pilihannya. Bagi seorang muslim, membaca kata-kata seperti Subhanallah,
Allahuakbar, Astaghfirullah, atau Innalillahi, tentu sangat emosional karena itu
merupakan kalimat Thoyyibah. M. Hasan Al-Hamsy menyebutkan, kalimat

*  Zaenudin. 2018. Clickbait, Jebakan Judul Berita yang Menipu Pembaca. Tirto.id. (diakses 15
Desember 2018)
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Thoyyibah adalah kalimat yang berisikan kebenaran dan kebajikan serta bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain. Selain itu memiliki tendensi pada perbuatan
maruf dan pencegahan dari perbuatan munkar. Sebagian muslim mungkin saja
akan langsung mengklik atau membagi pesan dengan judul semacam itu, tanpa
melakukan cek dan ricek atau tabayyun lebih dahulu. Tulisan ini, mencoba
menggambarkan tentang desain pesan-pesan Islami dengan menggunakan kalimat
Thoyyibah dalam konten clickbait dan sharebait di media sosial.

B. Pembahasan

1. Perkembangan Teknologi Komunikasi

Teknologi komunikasi dan informasi telah mengisi ruang-ruang sosial
masyarakat di berbagai sektor. Mulai dari ekonomi, politik, pendidikan, kesehatan,
hingga pengelolaan penggunaan infrastruktur. Marshall McLuhan membagi sejarah
kehidupan komunikasi manusia ke dalam empat masa periodesasi yakni a tribal age
(masa suku), literate age (masa literal/huruf), a print age (masa cetak), dan electronic
age (masa elektronik). Dalam pergeseran antar periode ini, menurut McLuhan lebih
disebabkan oleh penemuan teknologi komunikasi dan informasi oleh manusia,
bukan bersifat gradual atau evolusif. Ini menunjukkan teknologi komunikasi dan
informasi memengaruhi peradaban manusia. Adapun masa periodesasi itu yakni.*

1. The Tribal Age

Pada masa ini, manusia hanya mengandalkan panca indera seperti penglihatan
dan pendengaran dalam berkomunikasi. Komunikasi pada masa ini berupa kode
dalam bentuk gambar, bumbungan asap, dan lainnya. Komunikasi juga mendasarkan
diri pada suara, cerita, tuturan, dan sejenisnya, membutuhkan kecakapan telinga
saat mendengarnya. Masa primitif ini kemudian bergeser dengan ditemukannya
alfabet atau huruf.

2. The Literate Age

Dalam masa ini yang utama adalah orang sudah belajar menggunakan kata-kata
dan juga praktik membaca huruf yang memvisualisasikan teks dan mempelajarinya
dengan membaca. Masa literasi juga membangun peradaban baru, di mana orang
belajar membaca teks sendiri. McLuhan menyatakan bahwa juga abjad phoretic
membangun prinsip seseorang dalam kehidupan. Belajar menulis surat dalam
menghubungkan urutan logika dimodelkan selangkah demi selangkah. Memiliki
keterampilan penuh, diatur oleh manusia itu sendiri.

3. The Print Age

Sejak ditemukannya mesin cetak oleh Mark Guttenberg menjadikan alfabet
semakin menyebarluas dan dimanfaatkan untuk memindahkan huruf dan kata-

*  Griffin, Emory A. 2012. A First Look at Communication Theory. 8th edition. New York: McGraw-Hill.
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kata melalui mesin cetak. Kehadiran mesin cetak, dan kemudian media cetak,
menjadikan manusia mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi.
Dalam fase ini, semua pesan tercetak dianggap sebagai kebenaran.

4. The Electronic Age

Pada masa ini ditandai dengan ditemukannya berbagai macam alat atau
teknologi komunikasi seperti telegram, telepon, radio, film, televisi, VCR, fax,
komputer, hingga internet. Muncul pula istilah “global village”. Media massa pada
era ini mampu membawa manusia mampu untuk bersentuhan dengan manusia
yang lainnya, kapan saja, di mana saja, seketika itu juga. Pada masa ini semua dapat
dijelajahi karena internet memberi apa yang dibutuhkan dalam hidup. Sentuhan
dan ketukan dapat membawa dunia dalam hidup seseorang.

Berkaca pada pembagian masa manusia berkomunikasi ini, terjadi pergeseran
budaya. Dalam bidang ekonomi misalnya, saat ini aktivitas jual beli tidak selalu
diwujudkan dengan pertemuan face to face penjual — pembeli. Saat ini, cukup lewat
telepon pintar, aktivitas jual - beli bisa dilakukan. Alat tukar berupa uang pun cukup
dengan e-money (uang elektronik). Di bidang politik, pemanfaatan dan penggunaan
teknologi (internet) diwujudkan dalam banyak hal seperti e-government, e-planning,
e-budgeting, e-catalogue hingga kampanye politik lewat media sosial. Di sektor
pendidikan, teknologi juga menyediakan pembelajaran elektronik (e-learning) yang
tidak mengharuskan guru/dosen untuk bertemu dengan siswanya di kelas. Sebagai
contoh adalah aplikasi Edmodo yang menawarkan fasilitas kolaborasi komunikasi
dan pembinaan bagi guru dan sekolah. Aplikasi Edmodo juga memberikan peluang
bagi guru berbagi informasi, dan menyalurkan tugas, serta mengembangkan
komunikasi dengan siswa, kolega, hingga konektivitas dengan orang tua.’

2. Determinisme Teknologi

Seorang pelayan kafe, tampak memainkan telepon pintarnya. Sesaat kemudian,
seorang pelanggan memanggilnya untuk menanyakan menu kafe itu darinya.
Pelayan yang diperkirakan berusia 18 tahun, dengan sigap memasukkan telepon
pintar itu ke saku celananya. Setelah mencatat pesanan dia pun meninggalkan
pelanggan itu. Sekitar lima menit kemudian, dia kembali untuk menyuguhkan
pesanan. Sekilas kemudian, dia kembali memainkan telepon pintar dari sakunya
sembari menunggu pesanan dari pelanggannya yang lain. Pemandangan seperti ini,
pasti pernah Anda temukan dalam kehidupan sosial saat ini. Situasi pasti berbeda
pada 10 tahun sebelumnya. Di mana, seorang pelayan bermain telepon pada jam
kerja adalah hal buruk. Tapi kini, itu jadi biasa saja. Kondisi ini menunjukkan
manusia tak lagi mampu meninggalkan teknologi dalam aktivitas kesehariannya
dan kemudian mengubah kebudayaannya. Situasi ini disebut Mc Luhan sebagai

> Empson, Rip (30 April 2012). “As It Graduates From Network To Platform, Edmodo Now Serving
7M Users, 80K Schools”. TechCrunch. (diakses pada 20 September 2018, pukul 19.03).
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determinasi teknologi. Determinasi teknologi memiliki asumsi bahwa penemuan
atau perkembangan teknologi komunikasi itulah yang sebenarnya yang mengubah
kebudayaan manusia. Saat ini dapat dilihat bahwa tidak ada aspek kehidupan
manusia yang luput dari media. Berbagai aktivitas mulai dari ruang keluarga, dapur,
sekolah, kantor, pertemanan, bahkan agama, saat ini semuanya bersinggungan
dengan media. Bisa dikatakan, kita tidak pernah bisa membebaskan diri dari
media baik media massa, media online ataupun media sosial dalam kehidupan dan
bersosialisasi.

McLuhan dalam Em Griffin menyebutkan, “Nothing remains untouched
by communication technology”. Dalam narasi itu, McLuhan ingin menyatakan,
bahwa media adalah ekstensi dari inderawi manusia (extention of man).
Selain memperpanjang jangkauan manusia terhadap suatu tempat, peristiwa,
informasi, media -didukung dengan teknologi-juga menjadikan hidup lebih
efisien. Selanjutnya, media juga membantu manusia dalam menafsirkan tentang
kehidupannya. Dalam pandangan McLuhan, media itu sendiri lebih penting
daripada isi pesan yang disampaikan oleh media tersebut, atau disebutnya dengan
medium is the message. Saat kita menonton televisi di sebuah ruangan, isi tayangan
di televisi memang menarik dan membuat kita betah di depannya. Tetapi, dalam
pandangan ini, kehadiran televisi di ruangan tersebut menjadi lebih penting lagi.
Eksistensi media massa telah lebih banyak menggeser kebudayaan dan kehidupan
manusia, lebih dari apa isi pesan yang mereka sampaikan. Pada tingkat selanjutnya,
kemudian muncul dilema seiring dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi komunikasi adalah, manusia cenderung terdominasi oleh teknologi
komunikasi yang diciptakannya sendiri. Pada akhirnya, manusia sangat mungkin
dikontrol oleh teknologi.®

3. Media Sosial, Big Data dan Clickbait

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi melahirkan
media sosial sebagai salah satu produknya. Dengan media sosial, sebagai medium
di internet, memungkinkan penggunanya merepresentasikan diri, berinteraksi,
bekerja sama, berbagi, sebagai bentuk berkomunikasi dengan pengguna lain,
hingga membentuk relasi sosial secara virtual (virtual community). Ciri umum
yang dimiliki media sosial adalah adanya keterbukaan komunikasi antar para
penggunanya. Media sosial pun dapat disesuaikan secara waktu dan diatur ulang
oleh pengembangnya. Dalam beberapa media sosial tertentu, penggunaannya dapat
diubah oleh suatu komunitas.” Terpenting juga, media sosial sudah menyediakan
dan membentuk cara baru manusia dalam berkomunikasi. Pesatnya kemunculan

¢ Griffin, Emory A. 2003. A First Look at Communication Theory. 5th edition. New York: McGraw-
Hill.

7 Nasrullah, Rully. 2015. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media
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media sosial, tentu saja punya dampak. Saat ini, media sosial seperti facebook,
instagram, twitter, whatsapp dan lainnya, telah menjadi dunia kedua dalam
kehidupan manusia. Hampir semua pengguna internet di Indonesia memiliki akun
media sosial dan aktif mengakses akun media sosial setiap hari. Platform media
sosial Facebook, adalah pemilik anggota terbesar dari pengguna dari internet di
Indonesia.?®

Kondisi ini memunculkan banyak data dan alur distribusi informasi yang
sangat cepat di dunia virtual. Beragam konten baik itu tulisan, foto, video, suara,
berubah bentuk menjadi digital dan bertebaran di internet. Milo Jones dan Philippe
Silberzahn dalam tulisannya di Forbes.com, mengatakan bahwa tantangan saat ini
adalah data yang besar (big data). Cukup lewat telepon di genggaman, menemukan
informasi yang diinginkan cukup dilakukan dalam sekian detik. Bahkan, pada
beberapa platform media sosial dengan algoritmanya, dapat membuat informasi
yang mendatangi penggunanya. Dalam menggunakan media sosial, Anda pasti
pernah mengalami situasi mengklik sebuah tautan atau konten foto atau video, tapi
kemudian saat diklik isinya tidak sesuai dengan judul atau narasi yang menyertainya.
Konten semacam itu, menyebar begitu saja tanpa memperhatikan kredibilitas
komunikator, dan penerima seringkali begitu saja memercayainya dan ikut pula
membagi (share) melalui akun media sosialnya. Situasi ini, disebut sebagai konten
clickbait yang berisikan hoax atau info yang tidak sesuai dengan isinya. Clickbait
diproduksi untuk tujuan tertentu, lazimnya bertujuan ekonomi berupa keuntungan
pribadi. Sebab semakin banyak klik, akan banyak pula uang yang masuk. Berbagai
pihak telah menanggapi serius hal ini. Facebook misalnya, kini terus memonitor
konten clickbait dalam upaya meminimalisir konten yang menipu ini.

Pengamatan penulis, medio 2016 - 2017, konten clickbait, mulai bermunculan
di internet seiring makin besarnya penggunaan media sosial di Indonesia. Data
terbaru yang dilansir We Are Social dan Hootsuite, menyebutkan bahwa ada
130 juta orang Indonesia yang terbilang aktif di media sosial. Laporan berbasis
riset ini, membuka data tentang jumlah penduduk Indonesia sebesar 265,4 juta
jiwa, memiliki pengguna internet sebanyak 132,7 juta. Dari jumlah itu, 130 juta
pengguna aktif media sosial dengan penetrasi 49% (gambar 2). Sementara, untuk
platform media sosial yang paling banyak digunakan warga Indonesia, tertinggi
adalah YouTube dengan 43%, diikuti Facebook (41%), WhatsApp (40%), Instagram
(38%), Line (33%), Twitter (27%), Skype 15%, dan WeChat 14%.°

#  Kusumaratih, Endri. 2017. Renik Media Sosial. Hadila, hlm, 9.
?  https://inet.detik.com/cyberlife/d-3912429/130-juta-orang-indonesia-tercatat-aktif-di-medsos
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Gambar 2

Menurut kamus Meriiam Webster, clickbait adalah suatu (seperti judul) yang
dirancang untuk membuat pembaca ingin mengklik hyperlink terutama ketika
tautan mengarah ke konten yang meragukan nilai atau minat (di internet) konten
yang tujuan utamanya adalah untuk menarik perhatian dan mendorong pengunjung
untuk mengklik tautan ke halaman web tertentu. Selain pilihan katanya, ciri clickbait
menurut Chakraborty (2016), adalah jumlah kata dalam judul terdiri dari 10 kata.
Sementara, Facebook mendefinisikannya sebagai “ketika penerbit mengunggah
tautan dengan judul yang mendorong orang untuk mengeklik untuk melihat lebih
banyak, tanpa memberi tahu mereka banyak informasi tentang apa yang akan
mereka lihat” Tetapi mereka tidak menjadi penghapus tautan berdasarkan petunjuk
verbal.'” Untuk mengatasi ini, pada Agustus 2014, Facebook mengumumkan
bahwa mereka mengambil langkah-langkah teknis untuk mengurangi dampak
clickbait di jejaring sosialnya, menggunakan, di antara isyarat lainnya, waktu yang
dihabiskan oleh pengguna saat mengunjungi halaman yang terhubung sebagai cara
membedakan clickbait dari jenis konten lain.

Pemblokir iklan dan jatuhnya iklan secara umum juga memengaruhi model
clickbait, karena situs web bergerak ke arah iklan yang disponsori dan iklan asli tempat
konten artikel lebih penting daripada rasio klik. Kelompok media sosial, seperti Stop
Clickbait, memerangi clickbait dengan memberikan ringkasan singkat dari artikel
clickbait, menutup “celah rasa ingin tahu”. Clickbait juga telah digunakan untuk tujuan
politik, dan dalam hal ini telah disalahkan atas munculnya politik pasca-kebenaran.

1 http://www.niemanlab.org/2014/08/what-is-clickbait/
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Katherine Viner, kepala editor di The Guardian menulis bahwa “memburu klik
murah dengan mengorbankan akurasi dan kejujuran” menggerogoti nilai jurnalisme
dan kebenaran. Subjek emosional dengan headline mencolok secara luas dibagi dan
diklik, yang menghasilkan apa yang digambarkan Slate sebagai “agregasi kemarahan”
dan proliferasi situs web di seluruh spektrum politik - termasuk Breitbart News,
Huffington Post, Salon, Townhall, dan blog Gawker Media - yang diuntungkan dengan
memproduksi potongan-potongan pendek yang dapat dibagikan yang menawarkan
penilaian moral yang sederhana tentang isu-isu politik dan budaya.

4. Kalimat Thoyyibah, Sang Pengumpan Klik

Dalam desain pesan clickbait dan sharebait, seringkali digunakan judul
atau kata yang melebih-lebihkan (hiperbola). Ilmu Linguistik juga memiliki
istilah disfemisme, sebagai gaya bahasa pengasaran yang sering digunakan
dalam judul berita. Perkembangan disfemisme dalam judul berita sesungguhnya
menggambarkan disfemisme perilaku berbahasa masyarakat. Dalam linguistik
komunikator mengungkapkan suatu hal dengan daya ilokusi tertentu. Komunikasi
tidak ada wacana tanpa daya ilokusi, yakni sebuah istilah tentang bertutur yang
berfungsi sebagai pernyataan atau menginformasikan sesuatu dan dipergunakan
untuk melakukan sebuah tindakan. Kalimat Thoyyibah tak luput dalam desain
pesan clickbait. Singkatnya, kalimat ini adalah Sang Pengumpan klik dan bagi
(share). Kalimat Thoyyibah merupakan tuturan berisi kebenaran dan kebajikan serta
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Selanjutnya, juga memiliki makna yang
mengarah pada perbuatan makruf dan pencegahan dari perbuatan munkar. Allah
SWT berfirman:

-
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat

yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit,” (QS Ibrahim: 24)

Ada pun beberapa bagian dari kalimat Islam/kalimat Thoyyibah yang biasa
digunakan oleh umat Muslim untuk senantiasa mengingat Allah SWT, antara lain,
basmalah, taawudz, takbir, tahmid, tahlil, istirja“, istighfar dan al hauqalah.''Bagian dari
kalimat Thoyyibah, memiliki daya ilokusi yang sangat kuat bagi seorang muslim. Karena
kalimat Thoyyibah merupakan bagian dari Al Quran, yang merupakan Kalamullah.

" Emilia, Fiska. 2018. Kalimat Thayyibah Writing Therapy sebagai Upaya Meningkatkan Emotional
Intellegence seorang Santri di Panti Asuhan Al Auliyaa® Waru Sidoarjo. Skripsi. UIN Sunan Ampel,
Surabaya.
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Ketika kasus pembakaran bendera tauhid di Garut, viral dan menjadi pembahasan
nasional, beragam konten clickbait, provokatif dan hoax terkait peristiwa itu beredar di
media sosial. Video peristiwa pembakaran bendara tauhid beredar pun terus bertebaran
(spreading) ke berbagai pengguna media sosial. Narasi yang menyertai video itu dibuat
sedramatis mungkin, salah satunya dengan menggunakan kalimat Thoyyibah untuk
menarik feedback baik itu klik maupun bagi (share). Salah satu konten yang diamati
penulis adalah penyebaran video pembakaran bendera tauhid itu adalah WhatsApp
Group (WAG) salah satu organisasi kepemudaan di Sumatera Utara (gambar 2). Dimana,
penulis menjadi salah satu anggota WAG tersebut. Pembicaraan terkait pembakaran
bendera tauhid di Garut sempat menjadi pembahasan setelah salah seorang akun dari
anggota grup itu membagikan video pembakaran bendera tauhid dengan judul/narasi
berbau clickbait.

| | o @

YESTERDAY

Innalillahi... salah satu ormas
besar islam membakar kalimah
tauhid. Masih pantaskan mrk
disebut ormas islam

ltu bukan bacaan tauhidnya yg dibakar bos namun yg dibakar itu adalah
benderanya khilafah,. Hizbutahir

Gambar 3

Salah satu anggota grup membagikan, video pembakaran bendera tauhid itu. Dalam
narasinya, akun dengan nomor 08527061xxxxx, menambahkan kalimat “Innalillahi...
salah satu ormas besar Islam membakar kalimah tauhid. Masih pantaskah mrk disebut
ormas islam” dalam video yang dibagikannya. Pemilik akun nomor 08137528xxxxx,
lantas menanggapi unggahan itu dengan menyatakan, “Ttu bukan bacaan tauhidnya yg
dibakar bos namun yang dibakar itu adalah benderanya khilafah.. Hizbutahir”. Unggahan
08527061xxxxx ini kemudian membuat hangat grup itu. Dalam komentar selanjutnya,
bahkan ada anggota grup yang menyatakan siap jihad fisabilillah, karena bendera tauhid
dibakar. Unggahan akun 0852706 1xxxxx, berupa video dan ditambahi dengan kalimat
“Innalillahi... salah satu ormas besar Islam membakar kalimah tauhid. Masih pantaskah
mrk disebut ormas islam”, menunjukkan desain narasi/judul Islami berbentuk clickbait,
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karena menggunakan kalimat Thoyyibah, yakni Innalillahi, untuk memancing emosi
pembacanya. Clikcbait dapat memanipulasi perasaan seseorang karena narasi judul
clickbait menyentuh aspek psikologis yang berkonsekuensi pada sisi emosional. Pembaca
yang mengklik konten berbau clickbait merupakan pembaca yang ingin memuaskan sisi
emosional. Tak ayal, terjadi perdebatan antara sesama anggota WAG beragama Islam
saat membahas soal konten yang dibagi oleh akun 08527061 xxxxx itu.

Pemilik akun dengan nomor 081161xxxxx di WAG itu, misalnya memuaskan sisi
emosinya menanggapi unggahan 08527061xxxxx. Dia lantas mengirimkan gambar
sepatu dan bola kaki bertuliskan kalimat tauhid (gambar 3). Dalam unggahan itu
menambahkan kalimat, “Dari pada di injak2, disepak, dan macam2lah. Kan lebih baik
dibakar. Itu bendera atau apa.” Akhirnya, unggahan video pembakaran bendera tauhid
ditambah narasi/judul clickbait, melahirkan komentar gaduh, berbantah-bantahan
menghujat dan saling berdebat untuk mempertahankan kebenaran yang dianutnya.
Dalam Islam, berbantah-bantahan adalah perbuatan yang mendapat perhatian dari
Allah SWT.

| . | «

Dari pada di injak2, disepak, dan macam2lah. Kan lebih baik dibakar. ltu
bendera atau apa

Gambar 4

Dalam surah Al Anfal Ayat 46, Allah SW'T berfirman:
Af -~
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan,
yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (QS. Al-Anfal: 46)

Dalam konteks ayat ini Allah SWT menegaskan, posisi seorang muslim
haruslah taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dalam keadaan perang. Segala
apa yang diperintahkan Allah SWT kepada mereka harus mereka lakukan, dan
semua yang dilarang-Nya harus mereka tinggalkan. Kemudian, janganlah saling
berbantahan di antara sesama muslim. Sebab hal itu hanya akan membuat lemah
karena akan mencerai-beraikan persatuan sesama muslim. Akibatnya, tentu mereka
akan mudah dikalahkan dan mengalami kegagalan.

Pada bagian lain, penulis juga menemukan, penggunaan kalimat thoyyibah
atau kalimat istightar, Astaghfirullah dalam konten clickbait dengan isi yang menipu.
Abhijnan Chakraborty, dalam artikel ilmiahnya yang berjudul “Stop Clickbait:
Detecting and Preventing Clickbaits in Online News Media” menemukan bahwa clickbait
mengeksploitasi curiosity gap, sebagai sisi kognitif manusia.'> George Loewenstein
menjabarkan curiosity gap merupakan suatu kondisi psikologis yang terjadi, disebabkan
adanya celah antara apa yang ketahui dan apa yang ingin diketahui atau kesenjangan
pengetahuan. Kesenjangan pengetahuan ini memiliki konsekuensi emosional.”

'.,:.3. Fakhrur Rozi  Beranda Buat

Orang Foto Video Marketplace Halaman Tempat Grup Aplikasi Acara

22¢  Agqus Ferikhul b GROUP UNIK SANTRI (GUS)

‘i' 27 Juii- @ Bahasa Indonesia - English (US)

oz Basa Jawa - Ezspafiol - Portugués (Brasil)
Astagfirullah kiamat sudan dekat
Semoga yg like, komen amin, dan share postingan ini bisa masuk surga dan Privasi - Ketentuan - Ikian - Pilihan lidan [>- Cookie
selamat dari siksa neraka Lainnya -
Amin Facebook © 2013

Gambar 5

2 Chakraborty, A., Paranjape, B., Kakarla, S., & Ganguly, N. (2016, August). Stop Clickbait: Detecting
And Preventing Clickbaits In Online News Media. In Proceedings of the 2016 IEEE/ACM International
Conference on Advances in Social Networks Analysis and Mining (pp. 9-16). IEEE Press.

Loewenstein, G. (1994). The Psychology Of Curiosity: A Review And Reinterpretation. Psychological
Bulletin, 116(1), 75.
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Dalam gambar 5 ini pemilik akun Agus Ferikhul, membagikan konten berupa
foto babi seolah melahirkan anak berbentuk manusia. Konten yang diunggah akun
Agus Ferikhul pada 27 Juli 2018 ini, mampu meraih 6.812 respon (like dan emoticon)
dan 775 komentar hingga 30 Desember 2018,. Angka ini menggambarkan, unggahan
ini tergolong viral di media sosial.

Agus Ferikhul

27 Jul 2018 pukul 19.19 - &

Astagfirullah kiamat sudah dekat

Semoga yg like, komen amin, dan share postingan ini bisa masuk surga dan selamat dari siksa
neraka

Amin

D% 6812 775 Komentar

Dj_‘) Suka A} Bagikan
Gambar 6

Komentar yang munculnya sebagian besar pengguna facebook yang menerima
konten itu memercayai konten tersebut. Dengan jumlah komentar dan respon itu,
bisa dipastikan konten ini dibicarakan oleh banyak orang, diterima oleh satu orang
dan dibagi lagi ke orang lainnya, sehingga mencapai viralitas. Pada kenyataannya,
konten itu kemudian dinyatakan, hoax atau berita palsu (fake news). Hal ini bisa
dilacak kebenarannya dan diketahui kebohongannya melalui fasilitas google image.

GO gle E 37930..3216_njpg «  pig gives birth to human baby [ JROSNIY

All Images Maps Shopping More Settings Tools

About 25,270,000,000 results (1.33 seconds)

Image size
540 % 720

Find other sizes of this image:
All sizes - Medium - Large

Best guess for this image: pig gives birth to human baby

The story about pig giving birth to human-like baby is a hoax, here's ...
hitps:/findianexpress.com » Trending » Trending Globally +

Aug 2, 2018 - Video and pictures are were being circulated widely online with the news that a pig gave
birth to a baby that looks like a human being. The truth

Hoax Reports Claim 'Pig Gives Birth to Human Baby' - Hoax-Slayer
https:/Awww hoax-slayer nel/hoax-reports-claim-pig-gives-birth-to-human-baby/ v

Jul 28, 2018 - According to a number of breathless “news” reports that are currently beings shared via
social media, a mother pig in Kenya has given birth to a

Gambar 7
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Situs berita indianexpress.com, kemudian melansir bahwa foto yang beredar viral di
dunia maya ini, adalah hoax. Dalam artikelnya indianexpress.com menyatakan, “video
dan gambar sedang diedarkan secara online dengan berita bahwa seekor babi melahirkan
bayi yang terlihat seperti manusia. Kebenaran di balik gambar dan video adalah bahwa
itu bukan makhluk hidup tetapi model yang terbuat dari karet dan silikon oleh seniman
terkenal Italia Laira Maganuco.™*

Dalam Islam, menerima dan menyebarkan berita bohong sangat dikecam,
sesuai firman Allah dalam Surah An-Nur ayat 15:

Hpamrgjwdurs:.a\f\,og rés*ujb 315 3
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“(Ingatlah) ketika kamu menerima (berzta bohong) itu dari mulut ke mulut dan kamu
katakan dengan mulut kamu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal itu pada sisi Allah, itu adalah be-
sar” (QS. An-Nur: 15)

Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah, menegaskan, ayat
ini menggambarkan menyebarkan berita bohong adalah dosa besar dan akan
dibalas oleh Allah SWT dengan hukuman yang berat pula. Sementara dalam
tafsir Al Muyassar, disebutkan, pada saat seseorang menerima berita bohong dan
memindahkannya (membaginya), padahal perkataan itu merupakan perkataan
yang batil dan seseorang itu juga tidak memiliki ilmu tentang perkataan tersebut,
maka itu adalah suatu bahaya. Kemudian mengira itu adalah hal sepele, namun di
sisi Allah SWT itu adalah hal sangat besar. Ayat ini menjelaskan larangan keras dari
menganggap remeh penyebaran kebatilan."

Selanjutnya, penulis juga menemukan pengeksploitasian kalimat Thoyyibah,
Subhanallah, dalam konten clickbait media online yang disebar oleh akun anonim
di Facebook (gambar 8). Akun anonim adalah akun media sosial, yang pemiliknya
tidak memberikan data pribadi. Biasanya akun ini memiliki administrator untuk
mengelolanya.

' https://indianexpress.com/article/trending/trending-globally/gig-human-like-baby-viral-photos-
hoax-5287723/

> https://risalahmuslim.id/quran/an-nuur/24-15/
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Kabar Islami ik Sukai Halaman °*°
15 Desember 2015 - @

dslafmy asia - English (US) 6

spafiol - Portugués (Brasil)

Masih ingat dengan kisah mukjizai Nabi Musa? Seorang Arkeolog bernama
Ron Wyatt pada ahir tahun 1988 silam mengklaim bahwa dirinya telah
menemukan...

an [ - Cookie

Facebook 2018

hitp:/hwwiw kabarislami.ga/.../subhanallah-terungkap-foto-bukt. ..

KABARISLAMI GA
SUBHANALLAH! Terungkap FOTO BUKTI Nabi Musa AS
Benar-Benar Membelah Lautan!

QO% 270 9,5 rb Komentar 13.991 Kali Dibagikan

Gambar 8

Akun Kabar Islami ini berbentuk fanpage, sehingga dikelola oleh administrator.
Pada kolom identitasnya dia menuliskan kabarislami.ga sebagai laman resmi akun
itu. Pada 15 Desember 2015, akun ini membagikan sebuah artikel dan foto dari
laman kabarislami.ga, dengan judul “SUBHANALLAH! Terungkap FOTO BUKTI
Nabi Musa AS Benar-Benar Membelah Lautan!”. Judulnya jelas terdeteksi sebagai
konten clickbait, karena ditulis secara berlebihan. Apalagi, dari sejarah diketahui,
tidak mungkin ada kamera yang bisa menangkap gambar lautan yang dibelah
oleh Nabi Musa AS. Sebab, kamera ditemukan diabad 19, jauh setelah masa Nabi
Musa AS. Tapi anehnya , konten ini mendapatkan lebih dari 270.000 respon (like,
love, dll), 9.500 lebih komentar, dan 13.991 kali dibagikan per 30 Desember 2018.
Sayang, artikel di laman kabarislami.ga itu tidak dapat diakses lagi. Saat
diklik, muncul tulisan “The Requested URL Was Not Found On This Server”. Ini
menandakan, lamannya tidak aktif lagi meski nama domainnya masih terdaftar.
Laman ini menggunakan top level domain (TLD) negara Gabon ( ga).

Akun Kabar Islami, adalah akun anonim. Anonimitas di dunia maya terbagi
dalam berbagai level. Semakin mudah pengguna lain dari media sosial itu dapat
menjangkau identitas akun, maka level anonimitas termasuk dalam level rendah.
Sebab, semakin mudah menjangkau identitas akun anonim maka proses verifikasi
kebenaran atas informasi yang disampaikan semakin terbuka. Begitupula sebaliknya
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untuk level anonomitas tinggi.'* Anonimitas berasal dari bahasa Yunani yang berarti
“tanpa nama”. Ini biasa dipakai untuk mengidentifikasi obyek, baik berupa manusia
ataupun benda.”” Memang, di Amerika, anonimitas dijamin First Amendment yang
mengatur kebebasan berpendapat. Selanjutnya, pengadilan hak asasi manusia di
Eropa (European Court of Human Rights/ECHR) menyatakan anonimitas sebagai
fasilitator kebebasan berekspresi. Dari sudut pandang ini, memang bisa dikatakan
bahwa anonimitas merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam praktik
menyampaikan pesan. Tapi jika yang pesan disampaikan adalah kebohongan, maka
itu memiliki konsekuensi lain, hukum misalnya.

Islam sudah tegas mengecam berbohong. Berbohong adalah ciri orang

munafik. Rasulullah SAW, dalam HR Bukhari, menegaskan, tanda orang munafik
salah satunya adalah apabila berbicara berdusta.
Shahih Ibnu Khuzaimah 774: Hisyam bin Abdul Malik Abui Walid dan Al Hajjaj
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Hamad bin Salmah
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Muhammad bin Sirrin, Dari Safiyah
binti Al Harits dari Aisyah: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu <alaihi wa sallam
bersabda, “Allah SWT tidak menerima shalat seorang wanita yang telah haid
kecuali dengan mengenakan khimar.»926 Bundar menceritakan kepada kami Yahya
menceritakan kepada kami, Hamid bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibuku
menceritakan kepadaku dari Aisyah, sesungguhnya Aisyah berkata, “Seorang wanita
tidak diperkenankan shalat...”927 Abu Bakar berkata, “Hamid bin Abdullah adalah
Pembohong”

Hadits di atas menunjukkan kecaman Abu Bakar RA, terhadap kebohongan.
Karena itu, perbuatan yang mengarah pada kebohongan harus diantisipasi oleh
umat Islam. Berbohong merupakan akhlak yang bertolakbelakang dengan keimanan
dalam Islam. Pembohong bahkan digolongkan ke dalam golongan orang-orang
tidak beriman. Allah SWT berfirman:

-
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“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.”
(QS An-Nahl: 105).

¢ Nurul Hasfi, Sunyoto Usmand dan Hedi Pudjo Santosa. 2017 . Anonimitas di Media Sosial:
SaranaKebebasan Berekspresi atau Patologi Demokrasi?. Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 15,
Nomor 1, Januari April 2017, halaman 28-38

M. Chawki. 2006 . Anonymity in Cyberspace: Finding the Balance between Privacy and Security.
Droit-Tic, Juill.
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Pada bagian lain, dalam sebuah unggahan di media sosial, aspek anonimitas
menjadi hal yang penting diperhatikan dalam Islam. Bagi seorang muslim,
mengetahui sumber informasi, siapa yang memberikan informasi adalah hal yang
prinsip untuk memastikan komunikasi yang dilakukan efektif. Di sisi lain, informasi
itu dapat dipertanggungjawabkan saat dilakukan proses tabayyun. Dalam media
sosial, sangat mungkin pesan yang didesain Islami seperti kalimat Thoyyibah dalam
clickbait, ternyata diproduksi oleh akun anonim dengan administrator yang fasik.
Allah SWT berfirman:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah (kebenarannya) dengan teliti, agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” (Q.S. Al-Hujurat ayat 6) .

Prof Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah menjelaskan, bahwa ayat ini
menyatakan, jika orang yang fasik datang kepada kaum muslimin dengan membawa
suatu berita, maka harus diteliti dan diperiksa berita itu terlebih dahulu kebenaran
berita itu. Hal tersebut diperlukan agar umat Islam tidak menimpakan musibah
kepada suatu kaum-tanpa mengetahui keadaan mereka - sehingga apa yang telah
kalian lakukan terhadap mereka- setelah nyata bahwa mereka tidak melakukannya
- menjadikan kalian selalu menyesal atas kejadian itu, dan berharap kejadian
itu tidak kalian lakukan. Pemahaman dari ayat di atas, tidak semua komunikasi
bertujuan baik, ada kalanya komunikasi digunakan oleh sebagian manusia untuk
tujuan buruk atau mengeruk keuntungan pribadi. Oleh karena itu sangat penting
bagi manusia untuk memfilter, mana yang benar untuk diikuti dan mana yang
salah untuk dijauhi. Komunikasi yang betujuan untuk kebaikan tentu hendaknya
diikuti, tetapi jika cara, strategi, dan tujuan penyampaiannya tidak tepat, maka
yang terjadi adalah komunikan akan membenci, menerima dan membagi berita
bohong, memercayai informasi palsu, hingga mengikuti apa yang disampaikan oleh
komunikator, meskipun yang disampaikan merupakan kebohongan belaka.

C. Kesimpulan
Teknologi komunikasi dan informasi saat ini menyediakan data yang besar (big
data) di internet, yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan.

Beragam informasi itu diproduksi oleh berbagai pihak, hingga ada pula pihak yang
tak dikenal. Istilah clickbait dan sharebait, merupakan fenomena yang muncul
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sebagai konsekuensi dari big data. Fenomena clickbait dan sharebait pada awalnya
hanya diproyeksi sebagai wujud eksistensi atau representasi bagi si pembuat pesan.
Kemudian, bergeser pada proyeksi profit setelah internet dapat menyediakan
pendapatan (income) berbasis pada tingkat klik (click), bagi (share) dan kunjungan
(page view) pada konten yang diproduksi. Dapat dikatakan, pertarungan konten
di platform komunikasi digital menjadikan beberapa pembuat konten mengambil
jalan pintas memroduksi konten bernuanas clickbait demi meraup traffic tinggi dari
situs yang mereka miliki.

Seorang muslim, diwajibkan melakukan proses tabayyun saat menerima pesan
di internet, apalagi jika sumber informasi tidak diketahui (anonim). Seorang muslim
mesti mewaspadai konten-konten clickbait dan semacamnya. Salah satu caranya
tabayyun untuk mendeteksi pesan clickbait, adalah dengan memanfaatkan teknologi.
Saat ini misalnya sudah ada fasilitas “Stop Clickbait”, sebuah ekstensi perambah di
chrome. Ekstensi ini berguna untuk memberi masukan pada suatu judul artikel
berbau clickbait atau tidak dengan tingkat akurasi yang mencapai 93%, di semua
ranah digital. Dalam ekstensi tersebut, ada ribuan artikel gabungan antara judul
clickbait dan tidak, sebagai basis data perbandingan. Kemudian konten clickbait juga
diketahui menggunakan bagian kalimat-kalimat Thoyyibah dalam desain judul/
narasinya. Kalimat Thoyyibah seperti Innalillahi (istarji’), Astaghfirullah (istighfar) dan
Subhannallah (tasbih) kerap digunakan untuk memanipulasi konten dan memancing
sisi kognitif manusia.

Pengguna media sosial, diharapkan mampu menyadari konten di clickbait dan
sharebait juga berpretensi berisi kebohongan (hoax). Sebab konten hoax ternyata
lebih mampu menaikkan traffic, like, share dan page view guna meraih pendapatan
berupa uang. Meski memanipulasi dengan menggunakan kalimat Thoyyibah, desain
pesan clickbait yang berisi informasi palsu tetaplah kepalsuan. Apalagi jika yang
menyampaikan pesan bersifat anonim (tidak diketahu) di media sosial, siapapun
apalagi seorang muslim khususnya, harus berhati-hati karena ada ancaman dan
kecaman dari Allah SWT soal menerima dan membagikan berita palsu. Karena
itu, penulis menyarankan setiap muslim meningkatkan kemampuan literasi
digitalnya, dengan mengikuti perkembangan teknologi dan mengenali dengan baik
karakteristik dari semua platform media sosial yang digunakannya.
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